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Abstract. Dance instruction in schools still does not fully support students’ ability to understand techniques and
movement sequences independently. In the "Semarang Rumah Kita" dance material in grade VIII of SMP N 7
Semarang, the learning process tends to rely on classical methods guided by printed books. This condition
indicates the need to develop more varied, interesting, and effective learning media. This study aims to develop
and test the feasibility and effectiveness of the "Semarang Rumah Kita" dance video tutorial as a learning medium.
The method used is Research and Development (R&D) which includes the stages of needs analysis, product
planning, revision, and field trials. The research subjects were grade VIII students of SMP N 7 Semarang. Data
were obtained through interviews, observations, validation questionnaires from material experts and media
experts, and assessment of student practice. The data were analyzed using quantitative and qualitative descriptive
approaches. The results of the study indicate that the developed video tutorial meets the criteria of very feasible
and has been proven effective in increasing movement accuracy, cohesiveness, and student self-confidence. These
findings are an innovative alternative to support dance learning and improve the quality of dance education in
schools.

Keywords: Dance Learning; Media Development; Research and Development; Semarang Our Home; Video
Tutorial.

Abstrak. Pembelajaran tari di sekolah masih belum sepenuhnya mendukung kemampuan siswa dalam
memahami teknik dan rangkaian gerak secara mandiri. Pada materi Tari “Semarang Rumah Kita” di kelas VIl
SMP N 7 Semarang, proses pembelajaran cenderung bertumpu pada metode klasikal dengan berpedoman pada
buku cetak. Kondisi tersebut menunjukan perlunya pengembangan media pembelajaran yang lebih variatif,
menarik, dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta menguji tingkat kelayakan dan
keefektifan video tutorial Tari “Semarang Rumah Kita” sebagai media pembelajaran. Metode yang digunakan
adalah Research and Development (R&D) yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perencanaan produk, revisi, dan
uji coba lapangan. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP N 7 Semarang. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi, angket validasi dari ahli materi dan ahli media, serta responden siswa. Data tersebut
dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa
video tutorial yang dikembangkan memenuhi kriteria “Sangat Layak” dan terbukti efektif dalam meningkatkan
ketepatan gerak, kekompakan, serta rasa percaya diri siswa. Temuan ini menjadi alternatif inovatif untuk
menunjang pembelajaran tari dan meningkatkan mutu pembelajaran seni tari di sekolah.

Kata kunci: Pembelajaran Tari; Penelitian dan Pengembangan; Pengembangan Media; Rumah Kita, Semarang;
Tutorial Video.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan proses terencana yang bertujuan mengembangkan potensi,
kemampuan, dan karakter peserta didik agar mampu berperan secara bertanggung jawab dalam
kehidupan bermasyarakat Nasution, (2023). Sejalan dengan Meilyani & Mazidatul, (2023)
menyakatakan dalam pendidikan formal, tujuan tersebut dilaksanakan melalui berbagai mata
pelajaran, termasuk seni budaya yang memuat pembelajaran seni tari. Pembelajaran seni tari
tidak semata-mata menitikberatkan pada penguasaan keterampilan gerak Miranda & Astuti,

(2026). Tetapi juga berperan dalam mengembangkan Kkreativitas, meningkatkan apresiasi
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terhadap budaya, serta memperkuat kemampuan ekspresi peserta didik Wafa et al., (2025).

Pendidikan seni tari memiliki peran penting dalam membentuk kepekaan estetis,
kreativitas, serta karakter peserta didik. Melalui pembelajaran tari, siswa tidak hanya dilatih
untuk menguasai keterampilan gerak, tetapi juga memahami nilai, makna, dan konteks budaya
yang terkandung dalam sebuah karya tari Sya, (2025). Selain itu, seni tari juga berfungsi sebagai
media eskpresi diri yang mampu mengembangkan emosional dan sosial peserta didik Aghni &
P, (2025). Oleh karena itu, pembelajaran seni tari perlu dirancang secara menarik dan inovatif
agar mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran Pasaribu, (2024).

Meskipun demikian, pelaksanaan pembelajaran seni tari di sekolah masih menghadapi
berbagai kendala. Berdasarkan hasil observasi awal di SMP N 7 Semarang, proses pembelajaran
seni tari pada kelas VIII masih didominasi oleh metode demonstrasi yang dilakukan secara
langsung oleh guru dengan berpedoman pada buku cetak. Kondisi tersebut menyebabkan
pembelajaran cenderung monoton dan kurang variatif sehingga berdampak pada rendahnya
antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan praktik tari. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar
siswa pada pembelajaran tahun 2024/2025 dengan nilai rata-rata berada pada kisaran 78-80.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu guru menyampaikan
materi secara lebih menarik dan efektif. Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan
untuk menyalurkan pesan pembelajaran sehingga mampu meningkatkan perhatian oleh
pemahaman peserta didik Wulandari et al., (2023). Salah satu media yang dapat digunakan
dalam pembelajaran seni tari adalah video tutorial.

Video tutorial merupakan media pembelajaran berbasis audiovisual yang dapat
menyajikan informasi secara visual dan sistematis sehingga memudahkan siswa memahami
materi pembelajaran Kusuma dkk., (2021). Melalui media ini, siswa dapat mengamati contoh
gerakan secara jelas serta mempelajari kembali materi melalui tayangan video secara berulang
Cantika et al., (2022). Selain itu, penggunaan video tutorial memberikan fleksibilitas bagi siswa
untuk belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing dan meningkatkan kemandirian belajar
Azahra & Aryani, (2024). Media audiovisual juga terbukti mampu meningkatkan minat belajar
serta membantu pemahaman konsep melalui penyajian yang lebih kongkret dan interaktif Adi,
(2026). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa video tutorial dalam pembelajaran tari
dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik
Khairunnisa & Calam, (2025). Meskipun demikian, pengembangan media video tutorial yang

mengintegrasikan materi tari berbasis budaya lokal masih terbatas.
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Berdasarkan observasi awal tersebut, terdapat beberapa pokok permasalahan yang perlu
diselesaikan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Seni Tari di SMP N 7 Semarang,
antara lain: kurangnya variasi media pembelajaran sehingga pembelajaran terasa monoton,
rendahnya antusiasme siswa dalam mengikuti praktik tari, belum optimalnya penguasaan teknik
gerak, kelenturan, kelancaran dan keterpaduan gerak, serta belum tersedianya media
pembelajaran berbasis visual yang mendukung mendukung pemahaman siswa secara mandiri.
Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru seni tari yang mengungapkan
bahwa pembelajaran masih didominasi penggunaan buku cetak dan belum diimbangi dengan
kegiatan praktik, sehingga pengalaman belajar gerak siswa belum optimal (wawancara dengan
Bu Fajri Lismaesaroh, tanggal 5 Januari 2026).

Penelitian ini diharapkan dapat dikaji bagaimana pengembangan video tutorial Tari
Semarang Rumah Kita memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran seni tari di SMP N 7 Semarang. Inovasi media pembelajaran ini diharapkan
menjadi solusi terhadap pembelajaran yang cenderung monoton serta rendahnya antusiasme
dan keterampilan praktik siswa. Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan media
pembelajaran berupa video tutorial Tari Semarang Rumah Kita. Penelitian ini berfokus pada
proses pengembangan media serta analisis efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman
materi dan keterampilan praktik tari siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi dalam pengembangan media pembelajaran seni tari yang lebih inovatif dan menarik.

2. KAJIAN TEORITIS
Teori Media Pembelajaran

Woulandari et al., (2023) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana
yang membantu guru dalam menyampaikan materi sehingga mampu menumbuhkan minat dan
ketertarikan siswa terhadap materi yang diajarkan, Kehadiran media menjadikan proses
penyampaian informasi lebih menarik dan mudah dipahami. Menurut Zaini & Dewi, (2022)
menjelaskan bahwa peserta didik memerlukan perantara dalam proses pembelajaran, yaitu
media pembelajaran. Melalui penggunaan media yang tepat, guru dapat mengarahkan fokus
siswa serta mengurangi kejenuhan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Teori Video Tutorial sebagai Media Pembelajaran

Kusuma et al., (2021) menyatakan bahwa video tutorial merupakan media pembelajaran
berbasis audiovisual yang dirancang untuk menyajikan materi sekaligus tugas pembelajaran.
Media ini berfungsi membantu siswa memahami isi pembelajaran secara lebih jelas dan

terstruktur. Peranan video tutorial menurut Putri et al., (2024) memberikan dampak yang lebih
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positif terhadap hasil belajar dibandingkan metode ceramah atau penggunaan buku. Selain
meningkatkan capaian belajar, media ini juga mendorong kemandirian siswa karena

menyediakan arahan dan bimbingan yang dapat diakses Kembali melalui tayangan video.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono.,(2017). Model pengembangan ADDIE yang terdiri lima tahapan
yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan serta menguji kelayakan serta efektivitas video tutorial Tari Semarang
Rumah Kita sebagai media pembelajaran seni tari bagi siswa kelas V1I1. Penelitian dilaksanakan
di SMP N 7 Semarang yang beralamat JI. Imam Bonjol No. 191A, Pendrikan Kidul, Kec.
Semarang Tengah, Kota Semarang, Jawa Tengah. Penelitian tahap awal yaitu observasi dan
wawancara yang dilakukan kepada guru seni tari. Penelitian dilakukan pada 5 Januari 2026
sampai dengan 6 Maret 2026 yang diawali dengan diskusi dengan guru seni tari tentang
kurikulum, karakteristik siswa dan mencocokkan materi yang akan dilaksanakkan dengan
kebutuhan siswa.

Adapun alasan pememilihan SMP N 7 Semarang ini adalah SMP N 7 Semarang sudah
menerapkan Kurikulum merdeka sejak T.A.2025/2026, Sarana dan prasarana SMP N 7
Semarang dinilai memadai dalam menunjang kegiatan pembelajaran, khususnya pada
pembelajaran seni tari seperti memiliki ruang kelas yang dilengkapi fasilitas multimedia LCD,
proyektor, speaker terdapat juga aula untuk praktik yang didukung perangkat audio dan siswa
diperkenankan membawa smartphone ke sekolah, belum adanya media pembelajaran interaktif
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran seni budaya
materi Tari Semarang Rumah Kita. Subjek pada penelitian ini adalah pada siswa kelas VIII.
Proses penelitian dilakukan melalui tahap analysis (analisis), implementation (implementasi),
dan evaluatiom (evaluasi). Sementara itu, proses pengembangan produk dilaksanakan pada

tahap design (perancangan) dan development (pengembangan).
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Gambar 1. Skema model ADDIE (Branch, 2009).

Pada tahap analisis dilakukan identifikasi kebutuhan melalui kegiatan wawancara
wawancara dengan guru seni tari dan observasi proses pembelajaran untuk mengetahui
permasalahan serta kebutuhan media. Tahap design meliputi penyusunan rancangan materi,
pembuatan video tutorial tari semarang rumah kita, serta penyusunan instrumen penelitian
berupa lembar validasi. Tahap development dilakukan melalui proses produksi dan penyutingan
video tutorial yang memuat konsep, makna, dan tahapan gerak Tari Semarang Rumah Kita
secara sistematis. Produk yang dihasilkan kemudian divalidasi oleh ahli pembelajaran, ahli
materi dan ahli media untuk mengetahui tingkat kelayakannya.

Tahap implementation dilakukan dengan mengujicobakan media dalam pembelajaran
seni tari di kelas VIII. Selanjutnya tahap evaluation dilakukan untuk menilai kelayakan
produk serta efektivitas penggunaannya berdasarkan hasil validasi dan respon siswa.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner (angket). Subjek
penelitian adalah siswa kelas V111 di SMP N 7 Semarang yang berasal dari dua kelas. Masing-
masing berjumlah 30 siswa, sehingga total responden sebanyak 60 siswa. Responden dipilih
berdasarkan kriteria, yaitu siswa yang mengikuti pembelajaran seni tari serta telah
menggunakan media video tutorial tari Semarang Rumah Kita. Instrumen validasi dan
praktikalitas pada penelitian ini digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan
menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrument harus menggunakan skala.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Skala Likert berfungsi
untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi individu atau kelompok orang, Sugiyono
(2012:92). Instument penelitian ini disusun menggunakan Skala Likert yang dibuat menjadi 15
pilihan jawaban. Instumen yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga instrument, yaitu: 1)
instrument validasi untuk ahli materi | (FL) sebagai guru seni tari di SMP N 7 Semarang, 2)
instument validasi ahli materi 11 (GFH) sebagai dosen di Universitas Negeri Semarang, 3)

instrument validasi ahli media (MUW) sebagai dosen di Universitas Negeri Semarang.
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Analisis kelayakan media dilakukan dengan menghitung persentase skor menggunakan
rumus:

p :]umlah skor yang diperoleh + 100

Jumlah skor maksimum
Keterangan :

P = Angka presentase

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) untuk
menghasilkan media pembelajaran berupa video tutorial Tari Semarang Rumah Kita bagi siswa
VI di SMP N 7 Semarang. Penelitian ini dilaksanakan pada 5 Februari hingga 6 Maret 2026
di SMP N 7 Semarang dengan melibatkan siswa kelas VIII dan guru mata pelajaran Seni
Budaya sebagai subjek penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket validasi ahli, serta
angket responden siswa. Observasi dan wawancara dilakukan untuk memperoleh gambaran
mengenai kondisi pembelajaran seni tari di sekolah sekaligus mengidentifikasi kebutuhan
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik Rahma et al., (2023).
Sementara itu, angket validasi digunakan untuk menilai kelayakan media dari aspek materi dan
tampilan media. Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik
terhadap penggunaan video tutorial Tari Semarang Rumah Kita dalam proses pembelajaran.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan mengolah data hasil angket
dalam bentuk skor dan presentase tingkat kelayakan media. Adapun analisis kualitatif dengan
pelaksanaan pembelajaran seni tari di kelas.

Analisis (Analysis)

Berdasarkan hasil analisis awal yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa
pembelajaran seni tari masih memerlukan media yang dapat membantu siswa memahami materi
gerak tari secara lebih efektif. Ketersediaan media pembelajaran berbasis video yang
mendukung pembelajaran seni tari masih terbatas. Untuk memperoleh informasi lebih lanjut,
peneliti melakukan wawancara dengan guru seni tari mengenai penggunaan media video dalam
proses pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa meskipun video dari platform

seperti YouTube pernah digunakan, video tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan
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pembelajaran di kelas.

Melihat minat dan antusiasme siswa terhadap kegiatan menari, peneliti memandang
bahwa penggunaan media video tutorial dapat menjadi salah satu alternatif dalam mendukung
pembelajaran seni tari di SMP N 7 Semarang. Video tutorial memiliki kelebihan karena dapat
menampilkan gerakan secara visual, dapat diputar berulang kali, dan mudah diakses oleh siswa.
Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, peneliti mengembangkan media video tutorial Tari
Semarang Rumah Kita untuk membantu siswa memahami, mengikuti, dan mempraktikkan
gerakan tari secara lebih mudah dan terstruktur.

Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan peneliti menyusun materi pembelajaran yang dimuat dalam
video tutorial. Materi tersebut mencakup pengenalan Tari Semarang Rumah Kita, penjelasan
mengenai makna tari, serta rangkaian gerakan yang disajikan secara bertahap agar mudah
dipahami oleh siswa. Penyusunan materi dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian
terhadap tujuan pembelajaran sehingga siswa dapat mengikuti setiap gerakan secara runtut dan
sistematis.

Tahap berikutnya peneliti menyusun storyboard sebagai pedoman dalam proses
pembuatan video tutorial. Storyboard berfungsi untuk mengatur alur penyajian materi dan
tampilan visual agar tersusun secara terstruktur serta mudah dipahami Inaya & Dimas, (2025).
Selain itu, peneliti juga menyiapkan instrumen penelitian yang meliputi lembar validasi ahli
materi, lembar validasi ahli media, serta angket respon siswa yang digunakan pada tahap uji
coba media pembelajaran.

Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan dilakukan dengan memproduksi video tutorial Tari Semarang
Rumah Kita sesuai dengan rancangan yang telah disusun. Proses ini mencangkup pengambilan
gambar gerakan tari. Proses penyutingan video, serta penambahan musik pengiring dan teks
penjelasan gerakan. Berikut adalah tampilan gambar dari video tutorial Tari Semarang Rumah
Kita:

Gambar 2. Tampilan awal video tutorial Tari Semarang Rumah Kita. Sumber: Dokumentasi
Peneliti, 2026.
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Gambar 3. Tampilan materi penjelasan Tari Semarang Rumah Kita pada video tutorial.
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2026.

3. - !‘1-

Gambar 4. Tampilan tahapan tutorial Tari Semarang Rumah Kita Sumber: Dokumentasi
Peneliti, 2026.

Gambar 5. Tampilan penutup video tutorial Tari Semarang Rumah Kita
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2026.

Media yang telah selesai dikembangkan kemudian melalui tahap validasi oleh ahli materi
dan ahli media. Proses validasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan media
sebelum digunakan dalam pembelajaran seni tari. Penilaian oleh ahli materi | dilakukan
berdasarkan indikator kesesuaian dengan kurikulum, kualitas materi, serta kelayakan
pembelajaran. Sementara itu, penilaian oleh ahli materi Il meliputi substansi keilmuan tari,
kelayakan akademik tari, serta kelayakan video tutorial sebagai media pembelajaran. Adapun
penilaian oleh ahli media mencangkup kesesuaian (video), kualitas audio, desain tampilan
(editing) dan desain pembelajaran. Hasil angket para ahli disajikan dalam tabel berikut dibawah

ini:
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Hasil Kelayakan Media
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Uji Ahli Materi | Uji Ahli Materi | Uji Ahli Media

Gambar 6. Hasil kelayakan media.

Berdasarkan grafik hasil kelayakan media di atas, penilaian dari ahli media I
memperoleh presentase 96.70%, ahli materi 1l sebesar 96%, dan ahli media sebesar 93%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan berada pada kategori “Sangat Layak”
sehingga produk dapat dikatakan layak dan dapat dilanjutkan pada uji coba skala kecil
terlebih dahulu, tetapi para ahli juga menyampaikan beberapa saran dan revisi untuk
penyempurnaan media. Saran tersebut berkaitan dengan media yang dikembangkan yaitu
diperlukan keterangan teks agar lebih memudahkan lagi bagi para siswa, Pemilihan musik atau
audio perlu disesuaikan dengan pergerakan musik tari, dan sudut pengambilan gambar
sebaiknya dibuat lebih dekat agar gerakan tari terlihat lebih jelas. Berdasarkan masukan
tersebut, peneliti melakukan revisi pada video tutorial Tari Semarang Rumah Kita sehingga
media menjadi lebih jelas dan layak digunakan dalam tahap implementasi.

Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi, media video tutorial Tari Semarang Rumah Kita yang telah
direvisi berdasarkan masukan para ahli kemudian digunakan dalam proses pembelajaran seni
tari di kelas VII1 SMP N 7 Semarang. Kegiatan ini melibatkan siswa kelas V111 sebagai subjek
uji coba media. Langkah implementasinya adalah yang pertama, memperkenalkan video

tutorial Tari Semarang Rumah Kita.

Gambar 7. Implementasikan, memberikan intruksi kepada peserta didik tentang cara
menggunakan, dan berlatih bersama menggunakan video tutorial Tari Semarang Rumah Kita
Kedua Semarang.
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Gambar 8. Implementasi Tari Semarang Rumah Kita di dalam kelas.

Kemudian mengujicobakan media video tutorial Tari Semarang Rumah Kita dengan
dilakukan melalui dua tahapan, yaitu uji skala kecil dan uji skala besar. Uji skala kecil
dilaksanakan pada kelas VIII B dengan jumlah 30 siswa untuk mengetahui respon awal siswa
terhadap penggunaan media video tutorial Tari Semarang Rumah Kita dalam pembelajaran seni
tari. Hasil angket respon siswa dalam uji coba skala kecil disajikan dalam tabel berikut dibawah
ini:

HASIL UJI SKALA KECIL
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Tabel 9. Hasil uji skala kecil.
Berdasarkan data pada hasil angket responden siswa terhadap pengembangan video

co I
]

P

tutorial Tari Semarang Rumah Kita mendapatkan rata-rata presentase 88% yang didapat dari
perhitungan 881/10 x 100% = 88% dalam Kkriteria “Sangat Baik”. Kategori tersebut
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dinilai menarik, mudah dipahami, serta
mendukung siswa dalam mempelajari gerak tari secara mandiri. sehingga produk dapat
dikatakan layak dan dapat dilanjutkan pada uji coba selanjutnya yaitu uji coba skala besar.

Untuk uji skala besar dilakukan dengan melibatkan dua kelas, yaitu kelas V111 B dan kelas V111

D dengan jumlah keseluruhan 60 siswa. Hasil angket responden siswa dalam uji coba skala

besar disajikan dalam tabel berikut dibawah ini:
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Tabel 10. Hasil uji skala besar
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Berdasarkan hasil uji skala besar terhadap 10 butir pernyataan, diperoleh persentase
nilai pada setiap indikator yaitu P1 sebesar 88%, P2 sebesar 97%, P3 sebesar 87%, P4 sebesar
91%, P5 sebesar 91%, P6 sebesar 92%, P7 sebesar 91%, P8 sebesar 86%, P9 sebesar 91%, dan
P10 sebesar 90% sehingga mendapat rata- rata presentase 90% yang didapat dari perhitungan
900/10 x 100% = 90 % yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hasil ini menunjukkan
bahwa video tutorial Tari Semarang Rumah Kita efektif digunakan dalam pembelajaran, baik
dari kejelasan penyampaian materi, kualitas visual dan audio, serta kemudahan penggunaannya
sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa media video tutorial Tari Semarang Rumah Kita
layak digunakan sebagai media pembelajaran seni tari bagi siswa kelas VIII di SMP N 7
Semarang.

Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan melalui tes sebelum dan sesudah diberikan perlakuan Suci &
Arif, (2023). Pada tahap Pre-Test, peserta didik diminta mempraktikkan gerakan tari sesuai
kemampuan awal sebelum menggunakan media pembelajaran. Selanjutnya pada tahap Post-
Test, peserta didik mempraktikkan Tari Semarang Rumah Kita setelah pembelajaran
menggunakan video tutorial. Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok untuk mengetahui

peningkatan pemahaman dan kemampuan siswa dalam mempraktikkan gerakan tari.

Gambar 11. Praktik Tari Semarang Rumah Kita menggunakan video tutorial.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan video tutorial Tari Semarang
Rumah Kita dapat menjadi alternatif media pembelajaran seni tari. Video tutorial sebagai media
audiovisual mampu menyajikan materi melalui gambar bergerak dan suara sehingga
membantu siswa memahami gerakan tari dengan lebih jelas Magdalena & Triana, (2021).
Selain itu, video tutorial memungkinkan siswa mengamati dan mempelajari gerakan secara
berulang, sehingga dapat meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan motivasi belajar siswa.

Video tutorial yang dikembangkan memuat materi pengenalan tari, makna tari, serta
rangkaian gerakan yang disajikan secara bertahap agar mudah dipahami. Penilaian kemampuan
siswa sejalan dengan penelitian Syaidah & Kurniawan, (2021) dilakukan berdasarkan indikator
wiraga, wirasa, wirahma, kerapihan gerak, dan daya tangkap untuk melihat kemampuan siswa

dalam mempraktikkan gerakan tari.
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Pengembangan media dilakukan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap
analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Berdasarkan hasil validasi
ahli, media video tutorial dinyatakan Sangat Layak™ digunakan dalam pembelajaran. Hasil uji
coba kepada siswa juga menunjukkan respon yang sangat baik dengan persentase 88% pada uji

skala kecil dan 90% pada uji skala besar.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian Research and Development (R&D) dengan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), dihasilkan produk berupa video
tutorial Tari Semarang Rumah Kita sebagai media pembelajaran seni tari bagi siswa kelas VIlII
di SMP N 7 Semarang. Hasil validasi dari para ahli menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan termasuk dalam kategori “Sangat Layak”, dengan persentase penilaian sebesar
96,70% dari ahli materi I, 96%% dari ahli materi I, dan 93% dari ahli media. Selain itu, hasil
uji coba kepada siswa juga menunjukkan tanggapan yang sangat positif, dengan persentase 88%
pada uji skala kecil dan 90% pada uji skala besar. Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa video tutorial Tari Semarang Rumah Kita layak digunakan sebagai media
pembelajaran seni tari, karena mampu membantu siswa memahami dan mempraktikkan

gerakan tari secara lebih jelas dan sistematis.
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